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Abstrak

Dalam kaitannya dengan kondisi keuangan suatu perusahaan, tingkat pencapaiannya disebut kinerja
keuangan. Perusahaan melaporkan tanggung jawab sosial lewat pengungkapan corporate social responsibility
perusahaan. Jumlah anggota dewan komisaris dan dewan direksi disebuah perusahaan merupakan pengertian dari
board size. Jumlah saham biasa yang dipunyai manajemen sebuah perusahaan disebut kepemilikan manajerial.
Perusahaan energi yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 hingga 2023 ialah subjek penelitian ini. Dalam penelitian ini,
digunakan metode pemilihan sampel purposive sampling. Sampel yang didapatkan sejumlah 6 perusahaan untuk
sektor energi yang terdaftar di BEI. Analisis deskriptif serta regresi data panel yang diterapkan dipenelitian ini.
Berlandaskan hasil penelitian, di Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI menunjukan bahwa pengunkapan
corporate social repsonbility, board size, serta kepemilikan manajerial berdampak secara simultan pada kinerja
keuangan.Secara parsial varibael pengunkapan corporate social responbility berdampak positif terhadap kinerja
keuangan. Maka makin baik melaporan laporan keberlanjutan demikian mempengaruhi kinerja keuangan suatu
perusahaan. Sementara variabel board size tak berdampak pada kinerja keuangan. Hal ini berarti banyak jumlah dewan
komsisarin serta dewan direksi tak berdampak pada kinerja keuangan. Lalu variabel kepemilikan manajerial
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang berati kepemilikan saham manajemen berepnaruh
terhadap kualitas karyawan yang menjadikan kinerja keuangan akan lebih baik. Kontribusi pada penelitian ini yakni
pengunkapan corporate sosial responbility dan kepemilikan manajerial secara positif menjadi faktor penentu kinerja
keuangan di perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu bisa
merubah variabel independent, objek penelitian, dan periode yang berbeda.

Kata Kunci- Kinerja Keuangan, Pengungkapan Corporate Social Responbility, Board Size, dan Kepemilikan
Manajerial

I. PENDAHULUAN

Perusahaan energi bergerak dalam bidang penambangan, dengan kegiatan utamanya adalah eksplorasi,
penambangan, pengelolaan, dan pengekstrakan sumber daya alam seperti gas bumi, batu bara, minyak, mineral,
logam, dan pascatambang. Sektor energi juga menjadi perusahaan penyedia jasa pendukung industri yang relevan
selain dari kegiatan yang ada. Pasar modal Indonesia dikelola oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk memungkinkan
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para pihak lainnya untuk di antara mereka saling memperdagangkan efek, BEI menyelenggarakan serta menyediakan
sistem (sarana) supaya mempertemukan antara penawaran jual serta beli efek.

Kinerja keuangan perusahaan-perusahaan sektor energi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Dikutip dari
[2], menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan. PT Vale Indonesia berhasil membukukan laba sebesar
US$53 juta (Rp778 miliar) pada tahun 2020, meningkat dari rugi US$26,2 juta yang dicatat pada tahun 2019. Kinerja
PT Vale tersebut terbilang lebih baik jika dibandingkan dengan anak perusahaan Inalum lainnya seperti PT Timah
yang membukukan rugi Rp390.07 miliar pada semester I 2020, disertai penurunan penjualan sebesar 18,48% pada
tahun yang sama. PT Aneka Tambang juga mengalami penurunan laba bersih menjadi Rp84.82 miliar pada semester
I 2020 atau turun sebesar 80.18% dari laba Rp428 miliar yang tercatat dalam periode yang serupa tahun 2019.
Fenomena ini mengindikasikan fluktuasi kinerja keuangan perseroan akibat berbagai faktor seperti harga komoditas
internasional maupun dampak dari pandemi Covid-19 yang memberi dampak pada kinerja keuangan perusahaan
sektor mineral serta logam di Indonesia.

Bedasarkan penelitian sebelumnya [3] menyebutkan apabila pengungkapan corporate social responsibility (CSR)
berdampak positif pada kinerja keuangan sementara penelitian lain [4] menyatakan apabila pengungkapan CSR
memberikan pengaruh negatif pada kinerja keuangan.

Berdasar dari penelitian terdahulu [5] board size memiliki pengaruh positif sedangkan dengan penelitian lain [6]
menyatakan bahwa board size memiliki pengaruh negatif.

Berdasarkan penelitian [3] kepemilikan manajerial berdampak positif pada kinerja keuangan sedangkan dari
penelitian lain [7] menyebutkan apabila kepemilikan manajerial berpengaruh negatif.

Dari penjelasan tersebut, ditemukan adanya inkonsistensi hasil dari penelitian sebelumnnya antara variabel
independent pada pembeberan kinejra keuangan, maka perlu di teliti lebih lanjut dengan judul “pengaruh
pengungkapan corporate social responbility, board size, dan kepemilikan manajerial terhadap kinejra keuangan (studi
kasus perusahaan sektor energi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2023)”

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Dasar Teori
1. Teori Agency

Teori ini pertama kali dicetuskan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menyatakan bahwa teori keagenan
merupakan teori ketidaksamaan kepentingan antara principal dan agen [8] Dalam teori keagenan (agency theory),
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut[8],
Teori keagenan yakni sebuah teori yang dipakai guna mendefinisikan hubungan principal dengan agen yang
sedemikian rupa dibangun sehingga bisa tercapai apa yang menjadi tujuan perusahaan secara optimal [3].

2. Kinerja Keuangan

kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu faktor yang dapat dilihat oleh para calon investor untuk
menentukan investasi saham. Bagi suatu perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan merupakan salah
suatu keharusan agar saham tersebut dapat tetap eksis dan banyak diminati oleh para calon investor [9], Kinerja
perusahaan dapat dinilai melalui berbagai indikator untuk mengukur keberhasilannya, terutama yang bersumber dari
laporan keuangan. Laporan keuangan bermanfaat bagi penggunanya dalam pengambilan keputusan investasi,
penempatan dana, hingga prospek bisnis ke depan [10].

3. Corporate Social Responsibility

CSR adalah tanggung jawab sosial perusahaan untuk terlibat aktif dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
dengan cara meningkatkan standar kehidupan dan pelestarian lingkungan yang bermanfaat bagi perusahaan,
masyarakat sekitar perusahaan, dan seluruh masyarakat pada umumnya [11], konsep CSR pertama kali dikemukakan
oleh Howard R. Bowen pada tahun 1953. Perusahaan juga mempunyai tanggung jawab penting lainnya yang harus
diserahkan kepada pemangku kepentingan, yakni pada aspek sosial dan lingkungan. Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan sebuah konsep yang mengakomodasi aspek-aspek tersebut dalam kegiatan bisnis [12].

4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility
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Bagi perusahaan dianggap penting guna mengungkapkan corporate social responsibility (CSR) di perusahaan,
selain untuk mematuhi hukum dan mempertahankan bisnisnya [13]. Dengan mengungkapkan CSR, perusahaan
dapat berkomunikasi dan melaporkan tindakan tanggung jawab sosialnya kepada pemegang saham, karyawan,
konsumen, masyarakat, pemerintah, dan lembaga lainnya, menciptakan akuntabilitas antara kedua belah pihak. [14].
Pada pembentukan sustainability report memakai standar yang dinyatakan GRI melalui mencukupi poin - poin yang
sudah sesuai standar pelaporan [15], Setelah itu, rumus untuk mengtahui pengunkapan corporate social respobility
menggunakan perhitungan GRI Standars dengan total 149 item, persentase CSR diukur dengan
mentransformasikan skor melalui rumus berikut [16]:

Y. 45
CSRlj = —

Nj

5. Board Size

Ukuran dewan atau board size ialah total karyawan komisaris serta dewan direksi sebuah perusahaan. Umumnya,
ukuran dewan akan menetapkan strategi dan kebijakan perusahaan serta memberi kepastian apabila perusahaan
sudah mematuhi seluruh peraturan yang tercatat pada peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar. [5].

Board Size = ) Dewan Komisaris + Dewan Direksi

6. Kepemilikan Manajerial

Manajemen internal perusahaan akan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa operasinya berjalan sebaik
mungkin untuk memperoleh dividen atau return saham yang tinggi, yang dikenal sebagai kepemilikan manajerial [7],
yakni jumlah saham yang dipunyai manajemen perusahaan. Agar menghindari kepentingan yang bertentangan
dengan pemegang saham lainnya, manajemen akan mempunyai kepentingan serupa bersama pemegang saham
lainnya.[17].

jumlah saham manajemen

1t erial = X 100Y
Kepemilikan Manajerial rumlah saham beredar Yo

B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Pengungkapa Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan.

Perusahaan serta masyarakat mendapatkan banyak manfaat dari penerapan corporate social responsibility. Bisnis
dapat membantu masyarakat dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, dengan memberikan pendidikan yang layak
[18]. Dipercaya apabila pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bisa mengurangi konflik kepentingan serta
biaya keagenan. Teori penyelesaian konflik adalah salah satu perspektif teori agensi yang mengatakan bahwa
perusahaan dapat mengurangi kemungkinan konflik (agency problem) dengan melakukan kegiatan CSR.[19].

2. Pengaruh Board Size Terhadap Kinerja Keuangan.

Kesuksesan anggota dewan dalam memastikan manajemen perusahaan yang baik ialah satu di antara komponen
yang bisa meningkatkan kinerja keuangan perusahaan [20]. Peran tata kelola perusahaan pada pencapaian dan
pengelolaan tujuan diperlukan supaya memberi citra dan nilai perusahaan melalui pencapaian informasi dengan
akuntabilitas dan transparansi yang merupakan bentuk komitmen perusahaan [21].Menurut penelitian Resources
Dependence Theory (RDT), pengalaman, pengetahuan, dan jangkauan sumber daya perusahaan meningkat dengan
jumlah anggota dewan yang dimilikinya. Ini hendak membantu kemajuan perusahaan.[22].

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan

Semakin banyak kepemilikan manajer dalam sebuah perusahaan, semakin besar kemungkinan manajemen
melakukan hal-hal dengan lebih baik [7]. Meningkatkan kepemilikan manajerial dalam perusahaan adalah cara untuk
mengurangi konflik keagenan, menurut Jensen & Meckling (1976) dalam [23].
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)
Keterangan:
——: Pengaruh secara parsial
— — — — —=»: Pengaruh secara simultan

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian akan dirumuskan di antaranya sesuai dari perumusan masalah dan kerangka pemikiran serta
berdasarkan teori yang relevan:
Hi : Pengungkapan Corporate Social Responbility, Board Size, dan Kepemilikan Manajerial
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan terhadap Perusahaan
sektor Energi yang terdaftar di BEI 2018-2023

H> : Pengungkapan Corporate Social Responbility mempunyai pengaruh postif secara
parsial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan sektor Energi yang terdaftar di BEI
2018-2023

Hs : Board Size mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan sektor Energi yang terdaftar di BEI 2018-2023

Hs Kepemilikan Manajerial mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan sektor Energi yang terdaftar di BEI 2018-2023

III. METODOLOGI PENELITIAN

Data kuantitatif yang diterapkan di penelitian ini ialah jenis data sekunder. [24]. Penelitian ini menganalisis
perusahaan energi yang terdaftar di BEI dari 2018 - 2023. Sampel data yang diterapkan bagi penelitian ini ialah 36
sampel, yang mencakup 6 perusahaan energi yang terdaftar di BEI dari 2018 - 2023.

Purposive sampling ialah metode pengambilan sampel untuk tujuan tertentu yang diinginkan peneliti [24].
Kfriteria yang diterapkan guna pemilihan sampel di penelitian ini yakni:

Tabel 3.1 Kriteria Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah
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1 Perusahaan sektor Engeri yang masih terdaftar di BEI periode 2018-2023 123

2 Perusahaan sektor Energi yang tidak konsisten memplubikasikan laporan keberlanjutanya (78)
selama periode 2018-2023

3 Perusahaan sektor Energi yang tidak konsisten memplukasilan laporan tahunannya selama 3D
periode 2018-2023

4  Perusahaan yang tidak mempunyai kepemilikan manajemen 3)

5  Perusahaan yang tidak memakai Gri-Standar 1)
Total sampel yang dijadikan objek penelitian sesuai dengan kritera 6
Jumlah data observasi yang dijadikan objek penelitian seusai dengan periode penelitian yaitu 6 36

tahun penelitian pada tahun 2018-2023

Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)

Menerapkan model regresi data panel yang dioleh melalui software Eviews 12 yakni analisis data dipenelitian.
Dengab persamaan analisis regresi data panel yang dipergunakan di penelitian ini yakni:
Y=a+ Bi1Xi+ B2Xo+ 3X3+ ¢

Keterangan:

Y : Kinerja Keuangan

a : Konstanta

BiP2 B3 : Koefisien Regresi

Xi : Pengungkapan Corporate Social Responsibility
X2 : Board Size

X3 : Kepemlikan Manajerial

€ : Error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Kinerja Corporate Social Board Size Kepemilikan
Keuangan Responbility Manajerial
Mean 0.10978 0.57718 10.38889 0.03220
Standard Deviation 0.10047 0.17436 3.1101 0.05703
Minimum -0.03731 0.24832 5 0.00001
Maximum 0.45427 0.90604 17 0.15013
Count 0.10978 0.57718 10.38889 0.03220

Sumber: Data Olah Data Peneliti (2024)

1. Berdasarkan tabel 4.1 bisa ditarik kesimpulannya bahwa variable dependen kinerja keuangan memiliki nilai
mean sejumlah 0.10978 lebih besar dari pada nilai standar deviation sejumlah 0.10047. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kinerja keuangan bersifat homogen

2. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel independent dependen pengungkapan corporate social
responsibility nilai mean sejumlah 0.55718 lebih besar dari nilai standar deviation sebesar 0.17436 maka bisa
ditarik kesimpulan data corporate social responsibility bersifat homogen.

3. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variable independent board size memiliki nilai mean sejumlah
10.3889 lebih besar dari nilai standar deviation sejumlah 3.11015. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
board size bersifat homogen.
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4. Berlandaskan hasil uji statistik deskriptif, variabel independent kepemilikan manajerial bernilai mean
sejumlah 0.03220 lebih kecil dari nilai standar deviation 0.05703 demikian bisa disimpulkan apabila data
kepemilikan manajerial bersifat heterogen

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 07/29/24 Time: 16:01
Sample: 1 36
Included observations: 36

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.004606 24.94491 NA
X1 0.006319 12.41189 1.011438
X2 2.00E-05 12.70357 1.018197
X3 0.060062 1.365870 1.028568

Gambar 4.1 Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber: Output Eviews 12 (2024)

Pada gambar 4.1 didapatkan apabila nilainya centered VIF (Variance Inflation Factors) dari tiap-tiap variabel
independent, slack resources, dewan komisaris, serta ukuran perusahaan bernilai variance inflation factor (VIF) <
10. Bisa ditarik kesimpulannya apabila dari hasil tersebut tak ada gejala multikolinearitas antara variabel
independent yang artinya tak adanya hubungan antara variabel independent pada penelitian.

2. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output Eviews 12 (2024)

Di gambar 4.2 menyatakan apabila grafik residual (warna biru) tak ada gejala heteroskedastisitas atau uji
heteroskedastisitas berhasil, karena residual tidak berbeda antara 500 dan 500.

C. Analisis Regresi Data Panel
1. Uji Chow
Uji chow dilaksanakan guna memperbandingkan Common Effect Model dan Fixed Effect Model.
Hipotesis di uji chow ialah :
Hy : CEM lebih tepat dipergunakan
Hi : FEM lebih tepat dipergunakan
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Eedundant Fixed Effects Tests
Equation: Unlitled
Test crosssecion fed effesds

Effects Test Statslic df Proi
Crosssection F 2143004 5.2 00806
Crogssaction Chi-sguans 12036271 |3 0.0343

Gambar 4.3 Hasil Uji Chow
Sumber: Output Eviews 12 (2024)

Di gambar 4.4 bisa terlihat dari temuan uji chow bahwasanya nilai prob. cross-section 0,0906 dan chi-square
0,0343 berarti hasilnya < 0,05. Demikian diambil kesimpulannya jika hasil dari uji chow tersebu menerima Hoyaitu
CEM.

2. Uji Hausman

Uji ini dijalankan guna memperbandingkan Random Effect Model dan Fixed Effect Model. Hipotesis dalam uji
ini ialah:

Ho : REM lebih tepat dipergunakan

H: : FEM lebih tepat dipergunakan

Caorrelated Random Effects - Hausman Tast
Equation: Unlitled
Tesl crass-section random effecls

Test Surmmany Chi-Sq. Statielic Chi-Sq. df. Prob.

Cross-saction random 1806185 3 06136

Gambar 4.4 Hasil Uji Hausman
Sumber: Output Eviews 12 (2024)

Dari gambar 4.5 bisa terlihat dari hasil uji hausman apabila nilai prob. sejumlah 0.6136 > 0.05.
Demikian temuan dari uji hausman menunjukan bahwasanya H; diterima yakni REM.

3. Uji Lagrange Multiplier
Uji LM dilaksanakan agar memperbadingkan Common Effect Model dengan Random Effect Model.
Hipotesis pada ui larange multipier ialah:
Ho : CEM lebih tepat dipergunakan
Hi : REM lebih tepat dipergunakan

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.715229 1.371800 2.087029
(0.3977) (0.2415) (0.1486)

Gambar 4.5 Hasil Uji Lagrange Multiplier
Sumber: output Eviews 12 (2024)

Di gambar 4.6 bisa dilihat dari hasil uji lagrange multiplier apabila nilai bresusch-pagan sejumlah 0.03997
lebih besar daripada 0.05. Demikian hasil dari uji lagrange multiplier menunjukan apabila H; diterima yaitu
commond effect model (CEM)).

4. Persamaan Regresi Data Panel
Berdasar hasil tiga pengujian yakni uji chow, uji hausman, serta uji langrange multiplier. Kesimpulan apabila
REM ialah model yang sesuai dan tepat pada diterapkan pada penelitian ini. Adapun hasil olah datanya menggunakan
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random effect model.

Dependent Variable: Y Method: Panel Least Squares
Date: 07/29/24 Time: 15:59 Sample: 2018 2023
Periods included: 6

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 36

Variable Coefficie Std. Errort-Statistic ~ Prob

nt .
C - 0.067867 - 0.0680
0.128168 1.888526
X1 0.151672  0.079490 1.908065 0.0654
X2 0.015654 0.0044713.501230 0.0014
X3 - 0.245076 - 0.1312
0.379596 1.548894
R-squared 0.397971 Mean dependent  0.10978
var 3
Adjusted R- 0.341530 S.D. dependent var 0.10047
squared 3
S.E. of regression  0.081530 Akaike info -
criterion 2.07125
9
Sum squared 0.212707 Schwarz criterion -
resid 1.89531
3
Log likelihood 41.28267 Hannan-Quinn -
criter. 2.00984
9
F-statistic 7.051182 Durbin-Watson 1.55076
stat 5

Prob(F-statistic)  0.000905

Gambar 4.6 Hasil Commond Effect Model
Sumber: Output Eviews 12 (2024)

Pada gambar 4.6, dirumuskan model regresi data panel untuk penelitian ini dalam menguraikan mengenai
pengungkapan corporate social responbility, board size, kepemilikan manajerial, dan kinerja keuangan yaitu :

ROA =-0.128168 +0.151672 (X1) + 0.015654 (X2) - 0.379596 (X3) + ¢

Keterangan:

ROA : Kinerja Keuangan

Xi :Pegungkapan Corporate Social Responbility
X2 : Board Size

X3 : Kepemilikan Manajerial

e :Error

D. Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)

Pada Gambar 4.6 hasil dari Adjusted R-squared adaah sejumlah 0.341530 maupun 34.15%. Maka
mengindikasikan apabila variabel independent yang terdiri dari pengungkapakan corporate social responbility, board
size, serta kepemilikan manajerial dalam variabel dependen yakni kinerja keuangan adalah sejumlah 34.51% serta
sisanya 65.49% dijelaskan dari variabel lainnya.
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2. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

Pada gambar 4.6 bisa dilihat dari hasi probabilitas (F-statistic) sejumlah 0.000905 di mana nilainya < taraf
signifikan 0,05 demikian H, dan Ho ditolak, disimpulkan jika seluruh variabel independent yaitu pengunkapan
corporate social responsibility, board size, serta kepemilikan manajerial secara simultan menjadi pengaruh kinerja
keuangan perusahaan energi di BEI dari 2018 - 2023.

3. Hasil Pengujian Parsial (Uji t)

Dari gambar 4.6 bisa ditarik kesimpulan ialah:

a. Variabel pengunkapan corporate social responsibility (X1) memiliki probabilitas sejumlah 0.0654 lebih
besar dibandingkan taraf signifikan yaitu 0.05. Sementara nilai koefisien regresi pengunkapan
corporate social

b. responbility sebesar 0.151672 nilainya positif. Demikian Hp diterima serta Hg ditolak, artinya
pengungkapan

c. corporate social responbility secara parsial tak berpengaruh pada kinerja keuangan.

d. Variabel board size (X2) mempunyai probabilitas sejumlah 0.0014 < taraf signifikan yakni 0.05. Sementara
nilai koefisien regresi board size sejumlah 0.001810 nilainya positif. Maka Hq3 diterima dan Hosditolak,
artinya board size secara parsial berdampak pada kinerja keuangan

e. Variabel kepemilikan manajerial (X3) mempunyai probabilitas sejumlah 0.1312 lebih besar dibandingkan
taraf signifikan yaitu 0.05. Sementara nilai koefisien regresi kepemilikan manajerial sejumlah -0.379596
bernilai negatif. Maka Hos diterima serta Haqs ditolak, berarti kepemilikan manajerial secara parsial tak
berdampak pada kinerja keuangan.

E. Pembahasan
1. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Di gambar 4.6 mempunyai nilai prob.sejumlah 0.0654 > nilai taraf sig. 0.05 serta nilai koefisien regresi
pengunkapan corporate social responbility sebesar 0.151672. Pada objek penelitian ini didominasi oleh Perusahaan
yang memiliki kinerja keuangan diatas-rata-rata, pengungkapan corporate social responbilty dibawah rata-rata sebesar
0.278% dan kinerja keuangan dibawah rata-rata, pengungkapan CSR dibawah rerata sebesar 0.333%.

Pengungkapan corporates social responsibility tak berdampak terhadap kinerja keuangan karena perusahaan
menganggap CSR sebagai biaya besar yang harus dibayar, yang berarti lebih banyak biaya dan lebih sedikit
keuntungan. Selain itu, CSR pada dasarnya berfokus pada jangka panjang perusahaan. Ini berarti bahwa CSR mungkin
tidak dirasakan berdampak pada kinerja keuangan saat ini. Studi ini sesuai dari penelitian sebelumnya [8] yang
menyatakan apabila pengungkapan tanggung jawab perusahaan sosial tak berdampak pada kinerja keuangan.

2. Pengaruh Board Size Terhadap Kinerja Keuangan

Pada gambar 4.6 bernilai probabilitas sejumlah 0.0014 lebih besar daripada nilai taraf seignifikan 0.05 dan nilai
koefisien regresi board size sejumlah 0.015654. Pada objek penelitian ini didominasi dari perusahaan yang memiliki
kinerja keuangan diatas rata-rata dengan jumlah 0.250% selain itu, kinerja keuangan dibawah rata-rata sebesar
0.444%.

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh board size karena dewan yang lebih besar dapat memantau manajemen secara
lebih efektif, memiliki lebih banyak pengetahuan dan pengalaman, dan memberi saran yang lebih efektif bagi
kemajuan perusahaan, yang berarti kinerja keuangan yang lebih baik. Dengan maksud lain, disimpulkan bahwasanya
dewan yang lebih besar juga nantinya membuat kinerja keuangan yang lebih baik. Studi sebelumnya [5] menyatakan
bahwa ukuran board berdampak positif pada kinerja keuangan. Kesimpulannya, penelitian ini sesuai dari temuan ini.

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan

Pada gambar 4.6 memiliki nilai prob. sejumlah 0.1312 lebih besar daripada nilai taraf signifikan 0.05 serta nilai
koefisien regresi kepemilikan manajerial sejumlah -0.379596. Pada objek penelitian ini didominasi oleh perusahaan
yang memiliki kinejra keuangan diatas rata-rata kepemilikan manajerial di atas rata-rata sebesar 0.361% selain itu,
kinerja keuangan dibawah rata-rata dan kepemilikan manajerial dibawah rata-rata sebesar 0.639%.

Tidak berpengaruhnya kepemilikan manajerial dikarenakan kepemilikan manajemen hanya memiliki sedikit



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 6252

saham, manajemen tidak merasa seperti mereka memiliki perusahaan karena mereka tidak dapat menikmati semua
keuntungan. Akibatnya, manajemen memperoleh motivasi guna mengoptimalkan manfaat perusahaan daripada
kepentingan pemegang saham. Sementara, karena kepemilikan saham yang rendah, kinerja manajemen juga
cenderung rendah, yang pada gilirannya mengurangi kinerja perusahaan. Studi ini sesuai dari penelitian sebelumnya
[25] yang menemukan bahwa kepemilikan manajemen tak mempengaruhi kinerja keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilaksanakan guna melihat pengaruh pengungkapan corporate social responblity, board size, serta
kepemilikan manajerial pada kinerja keuangan di Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 2018-2023.
Berlandaskan pengujian yang didapatkan sampel dengan jumlah 36 data penelitian yang diterapkan di penelitian ini.
Adapun pengolahan data yang telah dilaksanakan dari penelitian bisa ditarik kesimpulannya:

A. Pengunkapan corporate sosial responbility, board size, dan kepemilikan manajerial secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan di Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
2018-2023

B. Dewan komisaris secara parsial tidak mempunyai pengaruh pada pengungkapan corporate social
responsibility di perusahaan BUMN periode 2018-2022.

C. Pengungkapan corporate sosial responbility secara parsial tidak mempunyai pengaruh pada kinerja keuangan
di Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023.

D. Board size secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan di perusahaan sektor energi
yang terdaftar di BEI periode 2018-2023.

E. Kepemilikan manajerial secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan di perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023.

Keterbatasan penelitian ini hanya mempergunakan objek perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI serta 5
tahun periode. Penulis berahap untuk penelitian selanjutnya mengembankan sampel penelitian agar dapat mengetahui
pengaruh yang terjadi pada perusahaan lainya. Dalam penelitian ini mampu menjelaskan 55.49% dan sisanya 65.49%
diterangkan oleh variabel lainya diluar penelitian ini. Diharapkan pada penelitian berikutnya menambah variabel
diluar penelitianini, misalnya kepemilikan institusional, green accounting,ukuran Perusahaan, dan lain-lain. Serta
dapat mengganti objek penelitian dan periode yang berbeda.
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